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Abstract

Exclusive breastfeeding is one of the indicators of the success of feeding babies aged 0-6 months which is the
basis for providing nutrition in the first 1000 years of life. Most provinces still have a percentage of exclusive
breastfeeding below the national average, including North Sumatra at 57,83% (BPS, 2021). The conditionof
traditional markets in Indonesia, especially in North Sumatra, is very risky for the health of babies during the
breastfeeding process (BPS, 2020).To overcome the obstacles and problems during breastfeeding that have
been reported, it can be strengthened by carrying out empowerment which aims to obtain sufficient knowledge
and skills for traders who breastfeed, comprehensive support such as providing breastfeeding facilitation, as
well as guarantees regarding the right quality and quantity of breast milk.
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Abstrak

Pemberian ASI eksklusif merupakan indikator keberhasilan pemberian ASI pada bayi usia 0 hingga 6 bulan dan
merupakan landasan gizi 1.000 tahun pertama kehidupan. Di sebagian besar provinsi, angka pemberian ASI
eksklusif masih di bawah rata-rata nasional, termasuk di Sumatera Utara sebesar 57,83% (BPS, 2021). Kondisi
pasar tradisional di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara, sangat berbahaya bagi kesehatan bayi yang
menyusui (BPS, 2020). Untuk mengatasi kendala dan permasalahan menyusui yang selama ini dilaporkan,
kami akan membekali dokter spesialis menyusui dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai, dukungan
komprehensif seperti fasilitasi pemberian ASI, dan jaminan terkait pemberian ASI. Pemberdayaan dapat
diperkuat dengan menerapkan langkah-langkah pemberdayaan yang tepat sasaran . Hak untuk menerima ASI
yang berkualitas dan kuantitas.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Pemberdayaan, Pedagang Pasar Tradisional, Ibu Bekerja Informal
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PENDAHULUAN

Dalam prinsip Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030
langkah pertama bagi insan buat menerima kehidupan yg sejahtera & sehat merupakan menggunakan menyusui
(Bennet et al., 2020).Salah satu sasaran Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan menggunakan
menargetkan setiap negara supaya dalam tahun 2030 nomor kematian neonatal dibawah 12 per 1.000 kelahiran
hayati & kematian balita 25 per 1.000 kelahiran hayati sebagai akibatnya bisa menurunkan Angka Kematian
Bayi (AKB). Berdasarkan data UNICEF tahun 2020, angka kematian anak balita masih tinggi, yaitu 37
kematian per 1.000 kelahiran hidup. Angka kematian bayi di Asia Tenggara sebesar 12 per 1.000 kelahiran
hidup, sedangkan di Indonesia sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup. Penyebab kematian bayi (balita) dibawah
usia lima tahun terbanyak adalah: 4.444 kelahiran prematur, trauma kelahiran, pneumonia, diare, dan komplikasi
malaria (WHO, 2021).

Air susu ibu (ASI) merupakan nutrisi kompleks dan mengandung imunoglobulin tingkat tinggi, yang dapat
melindungi saluran pernapasan dan pencernaan bayi dari infeksi (Samuel et al., 2020). Berdasarkan data BPS
tahun 2021, angka pemberian ASI eksklusif sebesar 69,62%, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Namun, angka pemberian ASI eksklusif di sebagian besar provinsi masih di bawah rata-rata nasional, dengan
Gorontalo (52,75%), Kalimantan Tengah (55,98%) dan Sumatera Utara (57,83%) memiliki angka terendah.
Berdasarkan data BPS tahun 2019, Sumut menjadi provinsi ketiga dengan pasar tradisional terbanyak, yakni
sebanyak 838 pasar. Kabupaten Deli Serdang, Langkat dan Serdang Budagai merupakan tiga kabupaten besar
dengan jumlah pasar terbanyak.

Hal ini disebabkan banyaknya perempuan yang bekerja di sektor informal di negara-negara berkembang.
Tingginya jumlah perempuan di sektor informal disebabkan oleh faktor ekonomi, emansipasi perempuan,
kesetaraan gender, dan rendahnya pengetahuan (WIEGO, 2019). Berdasarkan data BPS tahun 2020, gambaran
pasar tradisional di Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera, menunjukkan bahwa sebagian besar pasar
tradisional tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk menyusui, dan pedagang perempuan yang membawa
bayi untuk berdagang terpaksa menyusui di luar ruangan terpaksa melakukannya. Untuk mengatasi hambatan
dan masalah yang dilaporkan dalam menyusui, perolehan pengetahuan dan keterampilan yang memadai bagi
para profesional menyusui, dukungan komprehensif seperti promosi menyusui, dan pemberian ASI yang tepat.
Pemberdayaan dapat dicapai melalui penerapan langkah-langkah pemberdayaan yang bertujuan untuk menjamin
kualitas dan kuantitas. Air susu ibu. Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan pemberian ASI
eksklusif di kalangan pedagang pasar tradisional adalah dengan memberdayakan mereka (Kohan et al., 2019).

I. METODE
Pengabdian rakyat yg dilakukan berupa pemberdayaan & optimalisasi hadiah ASI bagi pedagang pasar
tradisional & pekerja informal.Pemberdayaan ini dilakukan dalam hari Selasa, 03 Desember 2024 pukul 10.00 —
12.00 WIB pada Desa Mekar Sari, Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Persiapan yg dilakukan:
1.Melakukan survei lokasi & loka
2.Memberikan undangan pada bidan desa & kader
3.PKM ini dilakukan pada Desa Mekar Sari, Kecamatan Deli Tua
4.Pemberdayaan ini bertujuan buat menaruh liputan mengenai hadiah ASI bagi pedagang pasar tradisional &
pedagang informal
5.Pemberdayaan ini berupa ceramah & diskusi
6.Melakukan pemberdayaan pada mak pedagang pasar tradisional & pekerja informal
7.Memberi & memaparkan materi terkait pemberdayaan & optimalisasi hadiah ASI
8.Melakukan evaluasi terhadap balita menggunakan Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP)
didampingi mak
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9.Pemberian modul cetak terkait hadiah ASI dalam pedagang pasar tradisional & pekerja informal

Il. HASIL

Proses bakti sosial ini berhasil dilaksanakan pada 3 Desember 2024 dengan menjangkau sebanyak 21
pedagang pasar tradisional dan pekerja informal yang memiliki anak kecil. Kegiatan pemberdayaan diawali
dengan pemeriksaan tanda-tanda vital dan dilanjutkan dengan pemberdayaan. Petugas sosial kemudian
memberikan informasi mengenai manfaat ASI bagi tumbuh kembang bayi. Penjelasan yang diberikan oleh
petugas diberikan dengan cara yang mudah dipahami oleh para pedagang pasar tradisional dan pekerja informal,
serta mudah dipahami oleh para ibu-ibu. Materi yang disampaikan mudah dipahami dan menarik dibaca
dengan menggunakan gambar sehingga tidak bosan. Modul cetak yang dibagikan di akhir sesi juga dilengkapi
gambar dan teks yang mudah dipahami oleh para ibu.

Setelah ibu tersertifikasi, petugas sosial mendampingi ibu mengikuti Kuesioner Pemeriksaan Pra
Perkembangan Bayi (KPSP). Hasil pemberdayaan diperoleh dari 21 orang ibu-ibu, pedagang pasar tradisional,
dan pekerja informal yang mengikuti pemberdayaan. Dua puluh satu ibu menyadari manfaat menyusui terhadap
pertumbuhan dan perkembangan bayi mereka.

Gambar 1. Melakukan Pemberdayaan berupa ceramah kepada ibu
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Gambar 3. Pemeriksaan Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP) pada balita
=7 2 T“‘fb’ )4 :

111. KESIMPULAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi yang kompleks dan mengandung imunoglobulin tingkat tinggi, yang
dapat melindungi saluran pernapasan dan pencernaan bayi Anda dari infeksi (Samuel et al., 2020). Memperkuat
tujuan para profesional laktasi untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai, memberikan
dukungan komprehensif seperti penyediaan fasilitas laktasi, dan memastikan kualitas dan kuantitas ASI yang
tepat. Mengatasi hambatan dan permasalahan selama ini akan diperkuat. Pengabdian masyarakat bergaya
pemberdayaan yang dilakukan terhadap 21 responden di Desa Mekarsari meliputi pemeriksaan bayi untuk
menilai pemahaman ibu dan mengetahui seberapa baik perkembangan bayi yang diberi ASI.
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